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ABSTRAK 

Dalihan Natolu merupakan bagian dari sistem kekerabatan masyarakat 

Batak. Dalihan Natolu ini merupakan falsafah serta Pedoman hidup masyarakat 
Batak Toba dengan sejumlah aturan adat yang ada. Namun Yang Menjadi 

Permasalahan adalah Bagaimana Pergeseran Tradisi Dalihan Natolu Dalam 

Kepemimpinan Perempuan Batak Toba Di Ruang Publik dan Bagaimana Pergeseran 
Tradisi Dalihan Natolu Dalam Upaya Pencapaian Kesetaraan Gender. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan Jenis Metode 
Penelitian Hukum Empiris, Penelitian Hukum Empiris (Pandangan Positifistik yang 

melahirkan ilmu Empiris). dengan Pendekatannya Socio-Legal Studies karena 
Aliran ini melihat Hubungan Timbal Balik antara Hukum dan Masyarakat, satu sisi 

pengaruh hukum terhadap masyarakat dan disisi lain pengaruh masyarakat terhadap 

hukum. 
 

Hasil dari Penelitian ini adalah Tradisi Adat Dalihan Natolu semakin 

Terlupakan dan Mengalami Pergeseran dikarenakan Masyarakat suku Batak Toba saat 

ini sudah memiliki pandangan atau cara berfikir yang modern, serta memiliki 

pendidikan yang setara tanpa membedakan antara laki-laki maupun perempuan 

sehingga perlahan masyarakat Batak, Khususnya perempuan Batak Toba semakin 

memiliki pola pemikiran yang Maju dan Bebas dalam menentukan kehidupannya 

yang akan mendatang. Tidak hanya dalam Ruang Domestik, kini perempuan juga 

merangkap di Raung Publik. Hal ini menjadi salah satu bukti nyata masuknya budaya 

asing dan pemikiran-pemikiran Modren yang menjadi faktor Pergeseran Tradisi Adat 

Dalihan Natolu yang sekarang bisa dirasakan Perempuan-Perempuan Batak, selain 

pendidikan,perempuan sekarang juga sudah lebih mengenal Dunia Luas, seperti 

halnya mengikuti komunitas wirausaha, jasa layanan yang menggunakan gadget, 

laptop, sosial media seperti Face book, Instagram, Tweteer telah memberikan dampak 

positif bagi perempuan batak yakni memberikan Pengetahuan, Meningkatkan Value, 

Pemahaman, dan Keterampilan perempuan di dalam komunitas luas untuk saling 

berinteraksi dan saling membangun kerjasama. dalam berdagang, dan menjajahkan 

jasa kuliner melalui sosial media juga menjadi satu kemajuan perempuan yang terjadi 

saat ini, sembari membantu perekonomian keluarga dan kebutuhan rumah tangga 

yang kian hari semakin banyak. 
 

Kata Kunci: Dalihan Natolu, Kepemimpinan Perempuan, Ruang Publik 
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ABSTRACT 

Dalihan Natolu is part of the Batak community kinship system. Which means 

that Dalihan Natolu is a philosophy and guideline for the life of the Batak Toba people 
with a number of existing customary rules. The problem is how the Dalihan Natolu 

Tradition Shifts in the Leadership of Batak Toba Women in Public Spaces and how 
the Dalihan Natolu Tradition Shifts in Efforts to Achieve Gender Equality. 
 

This research is a type of research that uses the Type of Empirical Legal 

Research Method, Empirical Legal Research (Positive View that gives birth to 

Empirical science). The approach is Socio-Legal Studies because this school of 
thought sees the Reciprocal Relationship between Law and Society, on one side the 

influence of law on society and on the other side the influence of society on law. 
 

The results of this study are that the Dalihan Natolu Customary Tradition is 

increasingly Forgotten and Shifting because the Batak Toba people currently have 

modern views or ways of thinking, and have equal education without distinguishing 

between men and women so that slowly the Batak people, especially Batak Toba 

women, increasingly have a pattern of thinking that is Advanced and Free in 

determining their future lives. Not only in the Domestic Space, now women also serve 

in the Public Space. This is one of the real evidences of the entry of foreign culture 

and modern thoughts that are factors in the shift of the Dalihan Natolu Customary 

Tradition that can now be felt by Batak women, in addition to education, women are 

now also more familiar with the wider world, such as joining the entrepreneurial 

community, service services that use gadgets, laptops, social media such as Facebook, 

Instagram, Twitter have had a positive impact on Batak women, namely providing 

knowledge, increasing value, understanding, and skills of women in the wider 

community to interact with each other and build cooperation. in trading, and exploring 

culinary services through social media is also a progress for women that is currently 

happening, while helping the family economy and household needs that are increasing 

day by day. 
 

Keywords: Dalihan Natolu, Women's Leadership, Public Space 
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